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Abstrak 

Elatostema J. R Forster & G. Foster tumbuhan bawah herba yang masuk ke dalam Famili 

Uriticaceae. Elatostema memiliki banyak manfaat antara lain sebagai bahan makanan, dan obat-

obatan termasuk makanan hewan anoa. Penelitian bertujuan untuk menganalisis distribusi 
Elatostema di riparian Sungai Mopilu. Penelitian dilaksanakan di Sungai Mopilu, Minahasa 

Selatan dengan metode purposive sampling pada tiga stasiun di hulu, tengah dan hilir. Ulangan 

dilakukan sebanyak tiga kali di tiap stasiun pada kedua tepian Sungai Mopilu. Metode analisis 

vegetasi digunakan pada petak kuadrat ukuran 2 m x 2 m untuk tumbuhan bawah. Total petakan 

kuadrat berjumlah 18 petak. Hasil penelitian menunjukkan ada dua jenis Elatostema di riparian 

Sungai Mopilu yaitu Elatostema dissectum Wedd. dan Elatostema stewardii Merr. Kedua jenis 

Elatostema ini terdistribusi dari hulu (Stasiun I), tengah (Stasiun II) hingga hilir (Stasiun III). Jenis 

E.dissectum terdistribusi lebih banyak dibandingkan E. stewardii. Aktivitas pertanian 

menyebabkan perubahan distribusi sehingga kedua jenis ini terdistribusi lebih sempit di Stasiun II. 

Kata kunci: Elatostema; Vegetasi riparian; Sungai Mopilu; distribusi Elatostema 

  

Abstract 

Elatostema J. R Forster & G. Foster are herbaceous understory plants that member of Family 

Uriticaceae. Elatostema has many benefits, including as food ingredient and medicine, including 

anoa animal food. The aim of this study was to analyze the abundance of Elatostema in the 

Mopilu River riparian. The research was conducted in the Mopilu River, South Minahasa with a 

purposive sampling method at three stations upstream, midstream and downstream. The repetition 

was carried out three times at each station on both banks of the Mopilu River. The vegetation 

analysis method was used in 2 m x 2 m squared plots. The total squared plots were 18 plots. The 

results showed that there were two species of Elatostema of the Mopilu River riparian, namely 

Elatostema dissectum Wedd. and Elatostema stewardii Merr. Both species of Elatostema are 

distributed from upstream (Station I), middle (Station II) to downstream (Station III). E.dissectum 

distributed widely more than E.stewardii. Agricultural activities caused change of distribution so 
that the two species were more narrowly distributed at Station II. 

Keywords: Elatostema; Riparian vegetation; Mopilu River; Elatotesma distribution 

 

PENDAHULUAN 

Sungai Mopilu melintasi Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi Sulawesi 

Utara. Sungai Mopilu ini bermuara ke Sungai Tewalen sebelum akhirnya bermuara 

ke Sungai Ranoyapo yang merupakan sungai utama dari daerah Aliran Sungai 

Ranoyapo. Sungai Mopilu tentunya berperan sangat penting bagi masyarakat yang 

dilintasi oleh Sungai Mopilu.  

mailto:ratnasiahaan@unsrat.ac.id


JBCW 03 (01): 15 – 19, April 2023 
 

16 
 

Vegetasi riparian adalah vegetasi yang menghuni ekosistem riparian yang 

terletak di tepian sungai. Berdasarkan posisinya, vegetasi riparian dipengaruhi oleh 

banjir air sungai dan mampu beradptasi dengan tanah yang lembab. Vegetasi 

riparian memiliki fungsi ekologis yang penting antara lain habitat bagi organisme 

dan menjaga kualitas air sungai. Vegetasi riparian juga berperan penting untuk 

menjaga kualitas air sungai, sumber bahan obat-obatan alami, pangan dan papan 

(Bates, 1961; Siahaan, 2004), juga berperan penting dalam indikator untuk kualitas 

lingkungan dan dapat menahan keutuhan tebing sungai (Mulyadi, 2001). 

Tumbuhan Elatostema J. R Forster & G. Foster termasuk anggota dari Suku 

Uriticaceae yang memiliki sekitaran 500 spesies. Elatostema merupakan tumbuhan 

bawah, herba jarang perdu, pohon berkayu lunak berbulu, batang tegak dan 

bercabang, dapat hidup tahunan. Elatostema dapat ditemukan di daerah yang 

berdekatan dengan air. Elatostema ini menjadi tumbuhan bawah yang dominan di 

dalam hutan (Wang, 2012; Wei et al., 2011).  

Elatostema tersebar di hutan tropis dansubtropis yang memiliki ketinggian 

500-2500 mdpl (Wang, 2012). Tumbuhan Elatostema telah lama dimanfaatkan  

antara lain sebagai bahan makanan dan obatan. Daun dan buah dari Elatostema 

strigosum digunakan sebagai obat sakit demam, hipertensi, asma, gangguan 

saluran pencernaan, dan luka (Silalahi et al., 2019). Daun Elatostema integrifolium 

dan Elatostema strigosum telah dimanfaatkan sebagai makanan anoa (Broto, 

2015).  

Aktivitas masyarakat di sekitar aliran Sungai Mopilu, misalnya penebangan 

pohon dan pembukaan lahan dapat menyebabkan penurunan kelimpahan bahkan 

keanekaragaman jenis vegetasi riparian antara lain Elatostema. Penurunan 

kelimpahan ini akan mempengaruhi fungsi ekologis dan potensi pemanfaatan 

Elatostema bagi masyarakat. Data tentang distribusi Elatostema di Sungai Mopilu 

belum ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis distribusi 

tumbuhan bawah Elatostema di riparian Sungai Mopilu. 

 

METODE  

Pengambilan data lapangan dilaksanakan pada Maret hingga September 2022. 

Lokasi penelitian di sepanjang aliran Sungai Mopilu yang melintasi Desa 

Lolombulan Makasili, Desa Makasili, dan Desa Kumelembuai yang terletak di 

Kecamatan Kumelembuai, Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. 

Penempatan titik-titik pengamatan dilakukan dengan memperhatikan distribusi 

dan aksesibilitas lokasi. Lokasi penelitian yaitu di bagian hulu (Stasiun I), tengah 

(Stasiun II) dan hilir (Stasiun III) (Gambar 1). Sebanyak tiga ulangan dilakukan di 

tiap bagian sungai yang sudah ditentukan sebelumnya. Penempatan subplot 

penelitian dilakukan di riparian kiri dan kanan sungai. Total subplot pengamatan 

berjumlah 3x3x2 plot yaitu 18 plot. Distribusi Elatostema diperoleh berdasarkan 

frekuensi di subplot. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan ada dua jenis Elatostema yang ditemukan di 

sepanjang aliran Sungai Mopilu yaitu jenis E. dissectum dan E. stewardii (Tabel 

1). Jenis E. dissectum ditemukan lebih melimpah dibandingkan jenis E. stewardii. 

Distribusi atau penyebaran vegetasi dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

(Kurniawan dan Parikesit 2008; Nahdi et al. 2013). Kedua jenis ini menyukai 

tanah yang lembab yang menjadi ciri dari tanah riparian (Bi et al., 2011).  
 

Tabel 1. Distribusi Elatostema di Riaprian Sungai Mopilu 

No Jenis Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

1 Elatostema dissectum Wedd. ++++ + ++++ 

2 Elatostema stewardii Merr. ++ ++ + 
 

Jenis E. stewardii memiliki tangkai bunga pendek berukuran panjang 1-3 

mm, bunga dibungkus kaliptra berbentuk mangkok melekat pada batang (Gambar 

2a). E. dissectum memiliki tangkai bunga panjang keluar dari batang dan bunga 

berbentuk bongkol (Gambar 2b) (Philipp, 1995).  
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a. E. stewardii b. E. dissectum 

Gambar 2. Jenis Elatostema 

 

Kedua jenis Elatostema ini terdistribusi pada habitat dengan tanah yang 

memiliki derajad keasaman (pH) yaitu 6,47-6,60. Nilai pH tanah ini pH normal 

mendekati pH 7. Sifat kimia tanah dengan pH tanah yang normal menunjukkan 

jika tanah riparian tempat Elatostema tumbuh memiliki kandungan hara yang 

cukup (Barbour et al., 1987; Ristawan et al., 2021).  

Faktor lingkungan lain yang mempengaruhi distribusi vegetasi ialah tekstur 

tanah. Tanah riparian Sungai Mopilu tersusun atas campuran liat, debu dan pasir. 

Komposisi pertama pasir (63,53% - 80,93%) diikuti oleh debu (12,30% - 21,97%) 

dan liat (4,30%-14,50%). Komposisi tanah riparian Sungai Mopilu ini mendukung 

kehadiran dan pertumbuhan populasi E. dissectum dan E. stewardii.  

Distribusi vegetasi selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan juga sangat 

dipengaruh oleh aktivitas manusia di riparian tersebut. Aktivitas manusia di 

riparian Sungai Mopilu yang utama yaitu konversi lahan riparian menjadi lahan 

pertanian dan penebangan pohon. Stasiun I di bagian hulu dengan aktivitas 

manusia yang masih rendah. Hal ini menyebabkan kedua jenis Elatostema dapat 

tumbuh dengan baik. Hal yang sama dengan distribusi Elatostema di Stasiun III. 

Pembeda distribusi ialah kelembaban tanah antara Stasiun I dan III. Lebar Sungai 

Mopilu di Stasiun I (bagian hulu) jauh lebih kecil dibandingkan Stasiun III 

(bagian hilir). Kanopi yang lebih lebar di Stasiun I dan III lebih mendukung 

kehadiran kedua jenis Elatostema. Aktivitas manusia yang semakin meningkat 

seperti yang ditunjukkan di Stasiun II dapat menyebabkan gangguan pada 

distribusi kedua jenis Elatostema ini.   
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